BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Manajemen produksi pada home industry tenun ikat Medali Mas sudah
terlaksana  dengan  baik mulai dari  perencanaan  hingga
pengorganisasiannya. Perencanaan pada Medali Mas sudah sesuai dengan
teori ruang lingkup produksi karena dilakukan dengan efisien dan
meminimalisir penimbunan bahan baku. Dalam pengorganisasian juga
sudah dilakukan dengan baik dan terorganisir, hal tersebut ditunjukkan
dengan seimbangnya jumlah mesin ATBM dan jumlah karyawan yang
bekerja pada bagian tersebut. Pada aspek kepemimpinan home industry
Tenun Ikat Medali Mas juga sudah baik, hal tersebut ditunjukkan dengan
jadwal jam kerja karyawan yang fleksibel, sehingga hal tersebut juga
menunjukkan bahwa kepemimpinan pada Medali Mas tidak dilakukan
dengan egois, namun juga melihat bagaimana kondisi para karyawannya.

2. Menurut perspektif Ekonomi Islam, manajemen produksi yang dilakukan
oleh home industry Tenun Ikat Medali Mas juga sudah cukup sesuai. Salah
satu hal yang menunjukkan hal tersebut adalah Medali Mas sudah
melakukan pengelolaan sumber daya secara optimal, tidak boros, tidak
berlebihan, serta tidak merusak lingkungan dalam proses pembuatan tenun
ikatnya, dimana hal tersebut sesuai dengan konsep dalam magashid al-

syari’ah. Selain itu, dalam hal faktor produksi dalam Islam Medali Mas
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juga sudah cukup sesuai, dimana dalam hal tenaga kerja juga sudah
menerapkan sistem yang tidak memberatkan para karyawannya, kemudian
Medali Mas juga sudah memaksimalkan modal yang berasal dari alam, diri
sendiri, dan pinjaman, dan dalam hal teknologi Medali Mas juga sudah
memutuskan dengan bijaksana bagaimana alat-alat yang akan mereka
gunakan dan bagaimana value nya untuk kedepannya nanti.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memandang perlu adanya
saran untuk home industry tenun ikat Medali Mas yang ingin peneliti
sampaikan, yaitu sebagai berikut :

1. Bagi pemilik home industry tenun ikat Medali Mas diharapkan agar lebih
memperhatikan mengenai beberapa data-data yang bisa terbilang penting,
contohnya adalah Medali Mas tidak pernah membuat catatan keuangan
pada setiap tahunnya, karena bisa saja hal tersebut dapat menimnulkan
masalah suatu saat nanti. Kemudian selain itu diharapkan agar Medali Mas
lebih  memperhatikan lagi bagaimana ketentuan-ketentuan zakat
kedepannya agar dapat menjadi produsen yang lebih baik lagi dan sesuai
dengan syariat Islam.

2. Kemudian untuk peneliti selanjutnya sebaiknya dapat lebih menekankan
objek dan sudut pandang yang lebih mendalam dan kompleks sehingga
dapat memperluas pengetahuan mengenai manajemen produksi yang

diterapkan oleh suatu perusahaan ataupun UMKM.
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